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PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN SISWA MELALUI PEMBELAJARAN 
AKIDAH AKHLAK KELAS 10 DI MAN 3 NGAWI 
 
Abstrak 
Kepribadian merupakan bentuk ekspresi dari kebiasaan yang dilakukan, kepribadian 
dapat menentukan baik dan buruknya seseorang, karena dengan kepribadian akan 
menjadikan seseorang melakukan aktifitas pekerjaan dengan spontan tanpa dipikirkan 
terlebih dahulu. Karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh seseorang ditentukan 
oleh kebiasaan yang dilakukan, sedangkan kebiasaan seseorang ditentukan oleh 
perbuatan yang dilakukan, perbuatan yang dilakukan bersumber dari ucapan yang 
disampaikan, sedangkan ucapan berpedoman pada hasil pemikiran seseorang. 
Mengingat betapa pentingnya kepribadian yang dimiliki oleh seseorang, itu mengapa 
diperlukan upaya agar penanaman kepribadian dimulai sejak duduk di bangku 
sekolah, terlebih pelajaran yang fokus pada penanaman kepribadian dalam diri siswa 
ialah pelajaran akidah akhlak. Karena dalam pelajaran ini dibahas tentang keyakinan 
manusia kepada Allah SWT, Tuhan yang telah menciptakan seluruh alam beserta 
isinya, dan mengkaji tentang akhlak atau perilaku seseorang agar tertanam dalam diri 
siswa kepribadian yang mampu memahami kemampuan diri sendiri dan memberikan 
manfaat secara luas kepada masyarakat sekitar. Tujuan Penelitian skripsi ini untuk 
mendeskripsikan tentang pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran 
akidah akhlak pada kelas 10 di MAN 3 Ngawi. Peneliti menggunakan jenis penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan ialah analisis deduktif. Hasil dan pembahasan menunjukan bahwa 
pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak pada kelas 10 di 
MAN 3 Ngawi dapat berlangsung dengan kondusif, nilai-nilai kepribadian dapat 
tertanam dalam diri siswa ketika guru meyampaikan pembelajaran menggunakan 4 
metode yaitu: metode diskusi, index card match, video based learning, dan praktek. 
Sedangkan faktor pendukung yang menjadikan penanaman kepribadikan dalam diri 
siswa dapat berjalan dengan kondusif ialah, sebagian besar siswa telah memiliki 
bekal dari rumah, terlebih orang tua siswa yang menyekolahkan anak-anaknya di 
sekolah madrasah telah memulai penanaman karter agar sesuai dengan nilai-nilai dan 
norma-norma agama islam sejak masih kecil. Adapun faktor penghambat 
pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dalam 
pembelajaran ialah siswa-siswi MAN 3 Ngawi memiliki latar belakang keluarga dan 
kemampuan ekonomi yang berbeda-beda. 
 
Kata Kunci : Kepribadian, Pendidikan Akhlak, Pembelajaran 
 
Abstract 
Personality is a form of expression of habits that are carried out, personality can 
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determine the good and bad of a person, because personality will make someone do 
work spontaneously without first. The characteristics possessed by a person are 
determined by the habits carried out, while a person's habits are determined by the 
actions performed, the actions taken are sourced from the words conveyed, the speech 
is guided by the results of one's thoughts. Some important things that a person has, 
that's why efforts are needed so that planting starts from sitting on the bench, first the 
lesson that focuses on instilling in students is learning morals. Because in this lesson 
it is discussed about human belief in Allah SWT, God who has created all of nature 
and its contents, and examines one's character or behavior so that it is embedded in 
students who are able to understand their own abilities and provide broad benefits to 
the surrounding community. The purpose of this thesis research is to describe the 
formation of students' personalities through moral education in grade 10 at MAN 3 
Ngawi. The researcher used this type of field research with a qualitative approach. 
Collecting data using interview, observation, and documentation methods. While the 
data analysis method used is deductive analysis. The results and discussion show that 
the formation of students' personalities through learning aqidah morals in grade 10 at 
MAN 3 Ngawi can take place conducively, personality values can be embedded in 
students when teachers deliver learning using 4 methods, namely: discussion method, 
index card match, video based learning, and practice. While the supporting factors 
that make the cultivation of personality in students run conducively are, most of the 
students already have provisions from home, especially the parents of students who 
send their children to madrasah schools have started the cultivation of charters to 
conform to the values and norms of the school. Islamic religious norms since 
childhood. The inhibiting factors for the formation of students' personalities through 
learning morals in learning are that the students of MAN 3 Ngawi have different 
family backgrounds and economic abilities. 
Keywords: Personality, Moral Education, Learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan semua manusia. Sebuah 
peradaban dapat dikatakan maju atau mundur bergantung pada pendidikan yang 
diterima oleh masyarakat. Dalam sejarah, runtuhnya peradaban-peradaban suatu 
bangsa bukanlah di awali dari krisis intelektual, namun krisis akhlak yang menjalar 
pada krisis-krisis yang lain. Pendidikan yang pada hakikatnya adalah cara 
transformasi ilmu dari seorang guru kepada para peserta didik melalui sebuah 
aktifitas yang sering disebut dengan pembelajaran yang berlangsung di sekolah baik 
dalam lingkup formal maupun non-formal. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah 
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Saat ini, arus globalisasi dari Barat yang deras melanda telah mengantarkan 
manusia pada pencapaian teknologi dan ilmu penegetahuan yang mengarah pada 
sekularisasi, penurunan adab dan kegersangan spiritual. Gejala tersebut dibuktikan 
dengan maraknya kasus yang dilakukan oleh peserta didik yang menganiaya guru di 
berbagai daerah di Indonesia sebagai indikator pendidikan akhlak yang kian hari 
semakin nerosot. Selain itu, pemisahan antara ilmu pengetahuan umum dan agama di 
proses pembelajaran ialah satu diantara faktor yang di dasari oleh hilangnya akhlak. 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah  Subhanahu wa Ta’ala 
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Pendidikan akhlak sebelum Ilmu 
Pengetahuan merupakan asas yang sangat penting. Tanpa akhlak yang baik, peserta 
didik dapat melakukan kerusakan di atas muka bumi dengan mengatasnamakan 
perkembangan sains dan teknologo. Hal tersebut dikarenakan konsep pendidikan 
yang bermasalah dengan menghilangkan pendidikan akhlak akan melahirkan 
manusia-manusia yang tidak memiliki akhlak dan tidak adil dalam memandang 
sesuatu. Pendidikan akhlak dalam pembelajaran bertujuan untuk melahirkan peserta 
didik yang berakhlak mulia dan sadar akan kedudukannya sebagai makhluk Allah. 
Sehingga setelah mempelajari ilmu pengetahuan, peserta didik yang telah dibekali 
nilai-nilai akhlak yang baik dapat memberikan banyak manfaat kepada diri sendiri, 
masyarakat dan alam semesta.  
Pendidik dan peserta didik merupakan tokoh panutan masyarakat karena dianggap 
memiliki ilmu pengetahuan sehingga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut. Namun 
yang terlihat pada masyarakat saat ini adalah sebuah kepincangan dunia pendidikan. 
Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya pelanggaran nilai yang dilakukan murid. 
Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilain subjektif terhadap kepribadian 
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seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang dapat atau tidak dapat 
diterima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau kepribadian. Karakter 
merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah di kuasai secara 
stabil yang mendefinisikan seseorang individu dalam keseluruhan tata perilaku 
psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak. Dalam 
tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, Suyanto menjelaskan bahwa "karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara". 
Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter adalah watak perangai sifat dasar yang 
khas satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan 
ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi. Pada tahap dewasa ini, pendidikan 
karakter banyak dianggap orang akan lebih banyak porsi pemberiannya jika orang tua 
memilih pendidikan bagi anaknya di madrasah-madrasah yang ada di sekitar mereka. 
Madrasah ini dianggap akan memberikan dan membentuk anaknya sesuai dengan 
kaidah yang ada dalam Islam. Salah satu madrasah yang penulis amati keberadaanya 
sejak lama adalah MAN Tempursari Mantingan atau yang sekarang telah berubah 
nama menjadi MAN 3 Ngawi. Madrasah ini menjadi salah satu contoh tren positif 
madrasah di mata masyarakat. Di mana sama dengan kebanyakan madrasah yang ada 
dengan porsi pemberian pendidikan agama lebih banyak maka masyarakat 
menganggap bahwa madrasah adalah tempat yang tepat bagi para orang tua untuk 
menyekolahkan anak mereka di MAN 3 Ngawi ini. 
Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan lembaga pendidikan yang mampu membangun 
kembali sistem dan konsep pendidikan yang disesuaikan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Konsep-konsep penyelarasan ilmu pengetahuan, nilai-nilai ajaran Islam dan pendidikan 
akhlak telah lama digaungkan oleh ilmuan-ilmuan muslim yaitu, Ismail Raji Al-Faruqi dan 
Syekh Naquib Al-Attas. Dengan mengimplementasikan konsep tersebut, maka diharapkan 
tujuan dari pendidikan yang terangkum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional dapat tercapai 
dengan sempurna. 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Ngawi  adalah salah satu sekolah favorit yang menjadi pusat 
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perhatian masyarakat disekitar Mantingan maupun Luar Jawa. MAN 3 Ngawi  bertempat di 
Jalan Raya Ngawi-solo Mantingan Ngawi. MAN 3 Ngawi telah mendapat akreditasi A dari 
pemerintah dan memiliki beberapa program unggulan yang ditawarkan yaitu, aktivitas 
menghafalkan Al-Qur’an yang terstruktur dan proses pembelajaran bersama konsep 
Pendidikan akidah akhlak dalam pembelajaran. Hal tersebut sebagai upaya membentengi 
peserta didik dari arus globalisasi yang merugikan, baik dalam aspek intelektual maupun 
akhlak. 
Dari permasalahan pendidikan tersebut, maka Madrasah Aliyah Negeri 3 Ngawi 
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melakukan pembentukan etika dan kepribadian 
siswa melalui pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran siswa. Hal tersebut dilakukan 
sebagai dasar upaya mencapai maksud pendidikan Islam, yaitu guna menggapai 
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh (utuh) serta seimbang 
yang dilaksanakan lewat latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), di diri manusia yang rasional, 
serta rasa indera. Maka, pendidikan seharusnya harus meliputi pengembangan semua unsur 
fitrah murid dari aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, bahasa (individual 
maupun kolektif), sehingga mendorong ke seluruh aspek itu berkembang kearah kebaikan 
serta ke sempurnaan. Maksud akhir dari pendidikan muslim bertempat di penciptaan posisi 
yang sempurna di mata Allah subhanahu wa Ta’ala, baik secara pribadi, komunitas, ataupun 
semua umat manusia. Sesuai uraian latar belakang itu , hingga peneliti tertarik guna 
melaksanakan pengkajian lebih lanjut  tentang PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN SISWA 
MELALUI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI KELAS 10 MAN 3 NGAWI 
TAHUN PELAJARAN 2021. 
2. METODE 
Ditinjau dari segi tempat penelitian, jenis penelitian yang dilakukan ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan oleh peneliti di MAN 3 Ngawi. 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dalam penelitian ini. 
Pendekatan kualitatif fenomenologis adalah metode sebuah penelitian yang lebih 
fokus pada menemukan makna, pengertian, karakteristik, gejala dan konsep sebuah 
fenomena. Dalam hal ini peneliti mengambil tempat penelitian di MAN 3 Ngawi 
yang terletak di Jalan Raya Ngawi- Solo Mantingan Ngawi. subjek penelitian yang 
dilakukan adalah kepala sekolah, guru pendidikan akhlak, dan peserta didik. Dalam 
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kegiatan penelitian, proses pengumpulan data memiliki cara dan metode tertentu agar 
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Pada umumnya, metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menggunakan tehnik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan 
data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi Data. Terdapat berbagai macam 
cara yang dilakukan dalam pengecekan keabsahan data (kredibilitas). Diantaranya 
yaitu triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, perpanjangan pengamatan, analisis 
kasus negatif, peningkatan ketekunan, dan membercheck. Peneliti menggunakan cara 
triangulasi untuk pengecekan keabsahan data (kredibilitas) ini. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui Pembelajaran Akidah 
Akhlak Siswa Kelas 10 MAN 3 Ngawi 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode 
internalisasi yaitu, metode diskusi, perumpamaan, cerita, penugasan, index 
card match, video based learning, nasehat, reward and punishment, 
keteladanan, dan praktek. Dari berbagai metode pembelajaran tersebut, proses 
pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dapat 
tertanam dalam diri siswa-siswi kelas 10 MAN 3 Ngawi ketika menggunakan 
4 metode pembelajaran. Metode pembelajaran  tersebut  yaitu,  metode index 
card match,  diskusi,  video based learning dan  praktek. Metode index card 
match dalam  pembelajaran akidah akhlak digunakan  sebagai  metode yang 
mampu menggali wawasan dan pengetahuan siswa terhadap materi yang 
disampaikan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan 
oleh guru dapat dipahamai oleh siswa sesuai dengan tahapan dan urutannya. 
Sedangkan metode video based learning merupakan salah satu metode active 
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learning yang sangat baik untuk memfokuskan pandangan siswa pada materi 
yang disampaikan oleh guru melalui video based learning yang ditampilkan, 
terlebih metode video based learning mampu memberikan pemahaman yang 
rinci dan jelas pada materi yang disampaikan karena, video based learning 
merupakan metode yang mampu menampilkan gambar bergerak yang 
dilengkapi dengan suara. Adapun metode diskusi, merupakan metode yang 
menuntut siswa agar berperan aktif menyampaikan pendapat masing-,maasing 
siswa kepada teman lainnya, dengan metode diskusi mampu menanamkan 
dalam diri siswa agar berani mengungkapkan pendapat dan mempertahankan 
pendapatnya sesuai dengan argumen yang tepat dan tidak menghakimi 
pendapat siswa lainnya. Metode praktek merupakan metode yang 
menekankan agar pelajaran yang telah dipahami oleh siswa tidak sebatas 
wawasan dan mampu dipraktekkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari, dalam penggunaan metode praktek siswa diminta melaksanakan materi 
yang telah disampaikan oleh guru, seperti jika dalam pembelajaran akidah 
akhlak dibahas tentang tema memaafkan dan lapang dada, maka siswa 
diminta untuk memaafkan seluruh kesalahan teman, keluarga, tetangga yang 
berbuat salah kepadanya. Siswa diberikan pemahaman bahwa dengan 
memaafkan orang lain dapat membuat hati lebih tenang dan damai sehingga 
hubungan yang terjalin dapat menjadi lebih erat dengan sebelumnya.  
Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan proses 
informasi secara formal baik dari pendidik kepada peserta didik maupun 
sebaliknya. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan berbagai strategi dan 
metode yang beragam, mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 
bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka 
sumber. Selain itu, di harapkan dapat membentuk karakteristik yang efektif 
dan kolaboratif dan berpusat pada peserta didik. Dengan adanya interaksi 
antara pendidik, peserta didik, sumber pembelajaran dan lingkungan maka 
pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan metode diskusi,  metode 
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perumpamaan dan metode pembiasaan dan lainnya.  
Dengan pembelajaran menggunakan metode diskusi peserta didik dilatih 
untuk dapat berbicara di depan kelas dan juga melatih siswa untuk bertukar 
pendapat sehingga membuat siswa lebih berwawasan lebih jauh tentang 
materi yang telah di ajarkan. Dikarena ada Covid-19 ini sedikit menghambat 
proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik karena tidak bisa 
bertatap muka langsung sehingga harus menggunakan media tambahan 
seperti google meet, google form, zoom dan lain-lain. Itupun terhambat 
dengan sinyal ataupun peserta didik yang tidak mengikuti kelas karena alasan 
pribadi. 
Metode perumpamaan merupakan metode untuk menjelaskan sesuatu 
dalam karya-karya mereka sehingga mempermudah pendidik untuk 
memperjelas karya yang dibuat seperti buku yang diciptakan sendiri oleh 
pendidik untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik. Sedangkan 
metode pembiasaan sering dipakai oleh kalangan pendidik karena dengan 
menggunakan metode pembiasaan materi yang disampaikan pendidik akan 
lebih melekat dalam pemikiran peserta didik dengan menerapkan materi yang 
telah di sampaikan dalam kehidupan sehari-hari dan kalangan masyarakat 
sehingga menjadi pembiasaan. 
Adapun penilaian atau pengukuran yang dilakukan oleh pendidik 
terhadap peserta didik ialah menggunakan penilaian lisan maupun tulisan, 
jika menggunakan tulisan peserta didik diberi selembaran kertas evaluasi 
untuk di isi kemudian di nilai oleh pendidik sedangkan tes lisan biasanya 
pendidik memberi pertanyaan seputar materi yang sudah disampaikan apakah 
siswa paham dan di praktekkan dalam kehidupan sehari-hari atau tidak dan 
lain-lain. Dikarena dalam masa pandemi seperti ini guru sedikit kesusahan 
karena tidak bisa mengontrol secara langsung kegiatan peserta didik sehingga 
membutuhkan media lain untuk mengontrol dan memberi penilaian terhadap 
siswa contohnya seperti menggunakan aplikasi whatsapp untuk 
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menyampaikan beberapa pertanyaan seputar materi akidah akhlak untuk 
diberi penilaian berupa nilai evaluasi setelah pembelajaran maupun nilai 
sikap. 
   
Gambar 1. Pemberian Tugas Dari Guru Kepada Peserta Didik 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Kepribadian Siswa 
Melalui Pendidikan Akhlak Dalam Pembelajaran Kelas 10 di MAN 3 
Ngawi Tahun Pelajaran 2020/2021 
Merujuk pada teori yang telah dibangun. Terdapat beberapa faktor 
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses pembentukan 
kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian di MAN 3 Ngawi diperoleh data bahwa faktor pendukung 
proses pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak 
dalam pembelajaran yaitu rumusan tujuan pembelajaran di MAN 3 Ngawi 
yang sesuai dengan cara pandang Islam, kurikulum yang memadukan antara 
ilmu dan akhlak, pendidikan yang kompeten dalam bidangnya serta mampu 
menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik, lingkungan yang Islami, 
metode yang mendukung proses pembentukan kepribadian siswa melalui 
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pembelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran, evaluasi berdasarkan ilmu 
dan akhlak, dan sarana prasarana yang memadai. Jika merujuk pada 
karakteristik yang dimiliki siswa kelas 10 MAN 3 Ngawi, faktor pendukung 
yang menjadikan penanaman kepribadikan dalam diri siswa dapat berjalan 
dengan kondusif ialah, sebagian besar siswa telah memiliki bekal dari rumah, 
terlebih orang tua siswa yang menyekolahkan anak-anaknya di sekolah 
madrasah telah memulai penanaman karter agar sesuai dengan nilai-nilai dan 
norma-norma agama islam sejak masih kecil. Hal tersebut dapat dilihat dari 
mayoritas siwa MAN 3 Ngawi ketika masih duduk di bangku sekolah dasar 
mengikuti kegiatan TPA, selain itu orang tua siswa telah mengajarkan sopan 
santun dan cara bergaul yang baik kepada teman sebaya ataupun kepada 
lawan bicara yang usianya jauh lebih tua. Faktor yang mendukung proses 
pembentukan kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dalam 
pembelajaran kelas 10 di MAN 3 Ngawi sesuai dengan teori yang telah 
dibangun 
Faktor penghambat dapat mempengaruhi proses pembentukan 
kepribadian siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran. 
Faktor penghambat tersebut salah satunya yaitu siswa-siswi MAN 3 Ngawi 
tentu memiliki latar belakang keluarga dan kemampuan ekonomi yang 
berbeda-beda. Dengan latar belakang yang berbeda tersebut tentu menjadikan 
siwa siswi MAN 3 Ngawi memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
memahami materi akidah akhlak yang disampaikan oleh guru, sebagian siswa 
yang telah ditanamkan kepribadian akhlakul karimah sejak kecil, tentu akan 
lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan materi yang disampaikan 
oleh guru. Akan tetapi bagi siswa-siswi yang memiliki latar belakang 
keluarga yang kurang memperhatikan perilaku siswa tentu akan kesulitan 
dalam memahami dan mempraktekkan materi akidah akhlak yang 
disampikan oleh guru. Data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
faktor penghambat proses pembentukan kepribadian siswa melalui 
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pembelajaran akidah akhlak dipengarui oleh latar belakang yang berbeda-
benda dan kemampuan siswa-siswi yang berbeda-beda dalam memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga berdampak pada 
akhlak peserta didik ketika kembali ke sekolah. 
Peserta didik yang memiliki latar belakang keluarga dan lingkungan 
rumah yang berbeda-beda menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
proses pembentukan kepribadian siswa melalui pendidikan akhlak dalam 
pembelajaran. Pada saat peserta didik berada di rumah selama pandemi 
Covid-19, maka peserta didik akan membawa pengaruh yang didapatkan 
selama di rumah setelah kembali ke sekolah. Sehingga hal itu akan 
menghambat proses pembentukan kepribadian siswa melalui pendidikan 
akhlak dalam pembelajaran. 
4. PENUTUP 
Proses pembentukan kepribadian siswa melalui pendidikan akhlak dalam 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode pembentukan kepribadian 
melalui pendidikan   akhlak   yang   disesuaikan   dengan   materi   yang diajarkan 
seperti metode tauhid, praktek, diskusi, dan cerita. Proses pembentukan kepribadian 
melalui pendidikan akhlak dalam pembelajaran akidah akhlak dilaksanakan dengan 
menggunakan metode pendidikan   akhlak   yang   disesuaikan   dengan  tema 
akidah akhlak yang diajarkan seperti metode diskusi dan praktek yang mencakup 
ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak dalam kelas. Adapun dengan metode 
diskusi, pendidik membuka ruang pembahasan mata pelajaran  Akidah Akhlak 
secara lebih luas. Metode praktek menjadi salah satu metode penilaian untuk 
pembentukan kepribadian siswa dalam pembelajaran dengan harapan peserta didik 
dapat memahami dengan jelas mata pelajaran Akidah Akhlak sehingga mampu 
menerapkannya di lingkungan masyarakat maupun teman sebaya. 
Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan kepribadian pendidikan akhlak  
dalam  pembelajaran  di  MAN 3 Ngawi  terbagi menjadi   faktor   pendukung  dan   
fakor   penghambat.   Faktor   yang mendukung proses pembentukan kepribadian 
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melalui pembelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran sesuai dengan cara pandang 
Islam, kurikulum terpadu, pendidik yang mampu menjadi muaddib dan mu’allim, 
lingkungan yang kondusif, metode pembelajaran yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan akhlak, evaluasi ilmu dan akhlak peserta didik, dan sarana prasarana yang 
mendukung. Adapun faktor yang menghambat proses pembentukan akhlak melalui 
pembelajaran akidah akhlak di MAN 3 Ngawi disebabkan oleh latar belakang 
keluarga siswa-siswi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, sehingga 
menjadikan kemampuan pemahaman siswa yang beragam dalam memahami materi 
pelajaran akidah akhlak yang disapikan oleh guru.  
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